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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis Efektivitas Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis Data yang digunakan berdasarkan data kuantitatif dan data kualitatif, sedangkan berdasarkan sumbernya data primer dan data sekunder. Observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan sebagai alat pwngumpul data. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Bina Marga Dinas PU dan Penataan Ruang Kabupaten OKI; Kepala Seksi Pengendalian Mutu Bidang Pengawasan Teknis Dinas PU dan Penataan Ruang Kabupaten OKI; Kepala Seksi Pengawasan Teknis Bidang Pengawasan Teknis Dinas PU dan Penataan Ruang Kabupaten OKI; Kepala Seksi Evaluasi dan Monitoring Bidang Pengawasan Teknis Dinas PU dan Penataan Ruang Kabupaten OKI; Kontraktor pelaksanaan pekerjaan Dinas PU dan Penataan Ruang Kabupaten OKI; dan Konsultan / tim pengawas pelaksanaan pekerjaan Dinas PU dan Penataan Ruang Kabupaten OKI. Analisis data adalah analisis kualitatif dengan model interaktif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Ogan Komering Ilir belum efektif.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effectiveness of supervising work implementation at the Public Works and Spatial Planning (PUPR) Office of Ogan Komering Ilir (OKI) Regency. This research is a descriptive research with a qualitative approach. The type of data used is based on quantitative data and qualitative data, while the sources are based on primary data and secondary data. Observations, interviews and documentation are used as data collection tools. The informants in this study were the Head of the Bina Marga Division of the Public Works and Spatial Planning Office of OKI Regency; Head of the Quality Control Section for the Technical Supervision of the Public Works and Spatial Planning Office of OKI Regency; Head of Technical Supervision Section for Technical Supervision of Public Works and Spatial Planning Office of OKI Regency; Head of the Evaluation and Monitoring Section for the Technical Supervision Sector of the Public Works and Spatial Planning Office of OKI Regency; The contractor for the implementation of the work of the OKI Regency Office of Public Works and Spatial Planning; and Consultants/supervisory team for the implementation of the work of the Office of Public Works and Spatial Planning of OKI Regency. Data analysis is a qualitative analysis with an interactive model. Based on the research results, it is known that the Supervision of Work Implementation at the Office of Public Works and Spatial Planning in Ogan Komering Ilir Regency has not been effective.

Keywords: effectiveness, supervision, work implementation
PENDAHULUAN

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi semua bagian jalan, termasuk bangunan penunjang dan sarana transportasi,  terletak diatas tanah, di bawah tanah dan/atau dibawah air, dan di atas air, tidak termasuk jalur kereta api, jalan truk, dan kereta gantung. Tentu saja, pengalihan tanggung jawab tersebut harus diimbangi dengan kemampuan teknis, administratif dan finansial dalam penyelenggaraan jalan. Setelah jaringanjalan selesai dibangun, fokus dari pekerjaan pembangunan jalan baru menuju ke pekerjaan pembangunan jalan. 
Pengawasan pada dasarnya merupakan bidang yang meliputi pengawasan internal dan eksternal, Kemungkinan perubahan terkait dengan ruang lingkup pengawasan keuangan publik, hanya fokus hanya pada isi tanggung jawab keuangan negara. Dinas  PUPR Kabupaten OKI merupakan  Unsur  Pelaksana Urusan Pemerintahan di Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Dinas PUPR mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang Pekerjaan Umum dan Urusan Pemerintahan bidang Penataan Ruang yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah. Berkaitan dengan hal tersebut, pada tahun 2020 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten OKI melaksanakan 74 paket proyek pembangunan jalan, jembatan dan irigasi.
Kerusakan jalan di Kabupaten OKI disebabkan oleh jumlah kendaraan yang melebihi tonase kelas jalan. Jenis kerusakan jalan yang diakibatkan oleh kelebihan kapasitas dapat dilihat misalnya permukaan jalan yang tidak rata (melengkung), sehingga cepat muncul keretakan dan lubang. Kondisi perkerasan yang retak dan tidak dirawat akan meningkatkan kerusakan jalan dalam waktu yang relatif singkat.. 

Identifikasikan permasalahan pada penelitian ini yaitu :

a. Kurangnya jumlah tenaga pengawas berbanding lurus dengan jumlah tenaga dan lokasi pelaksanaan pembangunan jalan yang akan diawasi,

b. Kualitas pengawas masih perlu ditingkatkan menyangkut masalah teknis kegiatan, 

c. Adanya kontraktor nakal yang tidak melaksanakan prosedur kegiatan pembangunan sesuai dengan rencana.
TINJAUAN PUSTAKA

Efektivitas

Efektivitas pada dasarnya terkait pada pencapaian sasaran kebijakan. Efisiensi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan benar. (Badrudin, 2013: 21).
Ukuran efektivitas yang masih banyak digunakan untuk mengukur efektivitas dalam kaitannya dengan pencapaian tujuannya adalah Teori Efektivitas dari Richard M. Steers, yang mengatakan bahwa efektivitas organisasi diukur dari bagaimana suatu organisasi  mencapai tujuannya. Berdasarkan pendapat Steers (1996: 4-6). Pendeketan sistematis ini,untuk memeriksa optimalisasi komponen sistem, yang terdiri dari komponen dasar yaitu masukan (input), pengolahan/proses/prosedur kerja (throughput), keluaran (output) dalam pencapaian tujuan. Diagram berikut menunjukan alur kerja ketiga komponen dari perspektif sistem :

Pola Dasar Sebuah Model Efektivitas Sistemm




Sumber : Richard M Steer (1996: 12)

Dapat dilihat bahwa sistem mengintegrassikan berbagai elemen yang saling terkait dan saling bergantung. Elemen-elemen ini meliputi :

a. Input, unsur yang terlibat atau diproses seperti uang, orang, pekerjaan, benda dan informasi.

b. Throughput yaitu mengubah input menjadi output

c. Output, pengolahan hasil berupa produksi fisik (barang), dan jasa (pelayanan).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Studi deskriptif menurut Sugiyono (2006: 6), penelitian dilakukan tanpa perbandingan ataupun penggabungan variabel lain.
Definisi operasional adalah panduan aplikasi guna mengukur  variable yang ingin membantu penelitian  lain yang ingin menggunakan variabel yang sama (Effendi, 2011:46). Penganalisis Model Efektifitas Sistem (Steer, 1996: 12), digunakan untuk menganalisis Efektivitas Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan Pada Dinas PUPR Kabupaten OKI :
1. Input
a. SDMM
b. Sarana dan Prasaranaa
c. Anggarann
2. Throughputt
a. Kemajuan Pelaksanaan Fisik dan Keuangann
b. Kondisi Jalann
c. Kualitas Kerjaa
d. Keselamatan Pengguna Jalann
3. Outputt
a. Pelaporann
b. Penyampaian Saran/Rekomendasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 3 (tiga) cara,  observasi dan wawancara serta studi kepustakaaan. Teknik analisis data digunakan, analisis model interaktif dikembangkan oleh Miles Huberman dan Saldana (2014: 14), dimana data dianalisis dalam tiga tahap yaitu meringkas data, menyajikan data dan menarik atau memverifikasi kesimpulan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Input
a. SDM
Secara kuantitatif jumlah personil / pengawas yang tersedia saat ini masih belum mencukupi. Hal ini dikarenakan Dinas PUPR Kabupaten OKI memiliki banyak fungsi/proyek, dan staf yang tersedia untuk pengawasan tersebar di wilayah Kabupaten OKI guna memaksimalkan pengawasan terhadap Dinas PUPR Kabupaten OKI melibatkan instansi terkait tingkat kabupaten dimana kegiatan atau pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

b. Sarana Prasarana
Belum adanya sarana prasarana yang khusus digunakan guna melakukan pengawasan pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan yang ada di Kabupaten OKI, dalam hal ini tim inspeksi hanya membutuhkan kendaraan fungsional untuk menuju lokasi pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan di Kabupaten OKI. Kendaraan operasional yang biasa digunakan tim pengawas untuk melaksanakan tugas pengawasan tersebut adalah kendaraan pribadi baik mobil ataupun motor. Selanjutnya, tim pengawas harus memberikan laporannya kepada atasan terkait hasil pengawasan mereka dilapangan baik secara lisan maupun tertulis dan untuk itu laporan tertulis tim pengawas menggunakan peralatan kantor. 
c. Anggaran
Sumber anggaran / pembiayaan untuk proses kegiatan pengawasan pelaksanaan pekerjaan pada Dinas PUPR Kabupaten OKI bersumber dari APBD ataupun APBN. Rencana pembiayaan kegiatan, didasarkan pada peraturan / ketentuan yang berlaku. Rencana pembiayaan kegiatan mencakup seluruh komponen biaya kegiatan, tidak hanya biaya biaya untuk pelaksanaan kegiatan pekerjaan pembangunan jalan dan jembatan saja tetapi juga mencakup semua biaya yang harus dikeluarkan, mulai dari perencanaan, penyusunan, pembelian, sampai pada pengelolaan atau pelaksanaan pembangunan jalan dan jembatan. Biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam proses tersebut dianggarkan sesuai dengan prosedur / ketentuan yang berlaku.
2. Throughput
a. Kemajuan Pelaksanaan Fisik dan Keuangan
Diketahui ada beberapa hal yang menyebabkan kemajuan fisik tidak sesuai dengan penggunaan dana, pertama mungkin karena cuaca. Pada saat kegiatan dilakukan mungkin waktunya pada saat musim hujan jadi kemajuan fisiknya menjadi terlambat kalau kegiatan pelaksanaan  pembangunan jalan dan jembatan tersebut berupa pemeliharaan struktur jalan, dan faktor lainnya bisa saja material, tenaga atau pekerjanya. Bila ada yang tidak sesuai harus ada laporan terkait dengan permasalahan yang ada dan harus ada justifikasinya.
b. Kondisi Jalan
Kondisi jalan Kabupaten OKI saat ini memang dikenal berbeda. Sehubungan dengan itu, jenis konstruksi jalan dan jembatan ysng sering diterapkan di Kabupaten OKI umumnya adalah perkerasan lentur dengan lapisan penutup, jenis kerusakan yang sering terjadi adalah : berlubang, gelombang / ikal, , bekas roda, amblesan. 

c. Kualitas Kerja

Diketahui bahwa masih ada beberapa lokasi yang kualitas kerjanya belum sesuai dengan rencana

d. Keselamatan Penggung Jalan

Masih terdapat beberapa titik jalan yang tidak diperbaiki / dipelihara yang dapat menyebabkan kecelakaan. Selain itu, masalah keselamatan lalu lintas seperti kurangnya rambu, penempatan barrier yang salah, kurangnya penghalang dan banyaknya area proyek sering terjadi di zona kerja. Permasalahan tersebut dapat meningkatkan resiko kecelakaan di area proyek. 
3.Output
a. Pelaporan
Setiap pihak harus mengetahui dan memahami tugas serta tanggung jawab dalam hal pembangunan jalan dan jembatan. Selain itu,masing-masing pihak harus membuat laporan sesuai dengan tugas dan tangggung jawabnya.
b. Penyampaian Saran/Rekomendasi
Saran atau rekomendasi yang diberikan disesuaikan dengan data dan informasi yang ada dalam hasil laporan kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh masing-masing pihak terlibat. Masing-masing pihak berkewajiban menyampaikan laporan serta rekomendasinya terkait pelaksanaan pelaksanaan pekerjaan pembangunan jalan dan jembatan berdassarkan tugas serta fungsinya. Rekomendasi merupakan tindak lanjut dari laporan pengawas berdasarkan kondisi dilapangan dalam kegiatan / pekerjaan pembangunan jalan dan jembatan.

KESIMPULAN

Sesuai hasil penelitian diketahui Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan Pada Dinas PUPR Kabupaten OKI belum efektif. Diketahui dari indikator yang dipakai untuk analisis Efektivitas Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan Pada Dinas PUPR Kabupaten OKI, yaitu :

1. Input
(1) Kuantitas SDM yang melakukan pengawasan dilapangan masih terbatas. Selain itu, satu orang pengawas biasanya tidak hanya melaksanakan tugas pengawasan untuk 1 paket kegiatan / pekerjaan tetapi lebih dari satu paket kegiatan / pekerjaan dan tidak hanya di satu tempat atau lokasi tetapi di beberapa tempat yang ada di Kabupaten OKI; (2) Belum ada sarpras khusus  digunakan dalam melakukan pengawasan pekerjaan yang ada di Kabupaten OKI, dalam hal ini tim pengawas menggunakan kendaraan pribadi atau sewa sebagai kendaraan operasional untuk menuju lokasi kegiatan / pekerjaan pembangunan/ pemeliharaan jalan dan jembatan yang ada di Kabupaten OKI; (3) Sumber anggaran / pembiayaan untuk proses kegiatan pengawasan pelaksanaan pekerjaan pada Dinas PUPR Kabupaten OKI bersumber dari APBD ataupun APBN..

2. Proses
(1) Di beberapa lokasi masih ditemui ada kegiatan / pekerjaan yang belum terlaksana sesuai rencana dimana progres fisik dilapangan tidak sesuai dengan penggunaan dana serta waktu yang telah direncanakan;

(2) Kondisi jalan Kabupaten OKI saat ini beragam : pembangunan, pemeliharaan, peningkatan jalan. Pembangunan/ Pemeliharaan jalan di Kabupaten OKI yang sering dilakukan umumnya adalah perkerasan jalan, 

(3) Terdapat beberapa lokasi yang kualitas kerjanya belum sesuai dengan rencana; 

(4) Sering terjadi masalah keselamatan lalu lintasdi area kerja, seperti kurangnya rambu – rambu, pemempatan barrier yang salah, kurangnya penghalang, dan banyaknya bahaya di area proyek yang dapat meningkatkan resiko kecelakaan di area proyek. 

3. Output
 (1) Pengawas bisa menyampaikan laporan hasil temuan dilapangan secara lisan/tertulis pada atasan atau pun pihak yang terlibat sesuai kondisi dilapangan; 

(2) Saran atau rekomendasi yang diberikan disesuaikan dengan data dan informasi yang ada dalam hasil laporan kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh masing-masing pihak terlibat.
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